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Abstrak

Indonesia terkenal sebagai salah satu negara yang mempunyai minat baca terendah. Untuk
mengatasi problem tersebut perlunya penumbuhan minat baca terhadap anak bangsa sejak usia dini.
Anak usia dini memiliki masa yang disebut golden age, dimana pertumbuhan dan perkembangan
anak sangat cepat. Guna mengoptimalkan potensi anak diperlukannya bimbingan belajar terlebih
dalam menumbuhkan minat baca anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ibi berbentuk
kajian pustaka (library research). Pengumpulan data dilakukan melalui penelitian yang telah
dipublikasikan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Metode analisis deskriptif digunakan dalam
menjabarkan dalam bentuk narasi deskriptif yang lebih luas dan komprehensif. Hasil penelitian
menunjukkan bimbingan belajar dalam menumbuhkan minat baca anak usia dini dapat dilakukan
secara individu dan kelompok baik secara formal maupun non formal. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam menumbuhkan minat baca anak usia dini adalah materi yang diberikan haruslah
relevan dengan usia anak. Sehingga dapat menumbuhkan rasa senang dan kecintaan dalam
membaca dan tidak menyebabkan kebosanan yang berakibat kemalasan membaca dalam diri anak.

Kata Kunci: Minat Baca, Anak Usia Dini, Bimbingan Belajar
Abstract

Indonesia is known as one of the countries with the lowerst interest in reading. To overcome this
problem, it is necessary to grow in reading in the nation’schildren from an early age. Early childhood
has a period called the golden age, where the growth and development of children is very fast. In
order to optimize the potential of children, learning guidence is needed especially in growing
children’s interest in reading. The method used in ibi’s research is in the from of library research.
Data collection is done through research that has been published in the last 5 years. Descriptiv
eanalysis method isused to describe in the form of a descriptive narrative that is broader and
comprehensove. The results of the study show that tutoring in fostering interest in reading for early
childhood can be carried out individually and in groups, both formally and non-formally. Things that
need to be considered in fostering interest in early childhood reading is the material provided must be
relevant to the child’ sage. So that it can foster a sense of pleasure and love in reading and not cause
boredom which results in laziness to read in children.
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PENDAHULUAN

Membaca merupakan proses yang dilakukan seorang individu dalam memperoleh
pengetahuan yang disampaikan oleh penulis melalui sebuah media (Irna, 2019:16). Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, membaca merupakan melihat serta memahami isi dari apa yang dituliskan.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4 ayat 5
dinyatakan bahwa “prinsip penyelenggaraan pendidikan adalah dengan mengembangkan budaya
membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat”. Undang-undang Nomor 43
Tahun 2007 tentang Perpustakaan pasal 48 ayat 1 menyatakan bahwa “pembudayaan kegemaran

membaca dilakukan melalui keluarga, satuan pendidikan dan masyarakat”.

Sama halnya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah menyatakan
peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2015 tentang
Penumbuhan Budi Pekerti melalui pembiasaan membaca selama 15 menit sebelum belajar. Senada
dengan itu, Undang-undang Nomor 3 Tahun2017 tentang Sistem Perbukuan pada Pasal 11 ayat 2
menjelaskan tentang “memberikan dukungan terhadap terciptanya masyarakat belajar, masyarakat
gemar membaca, dan masyarakat gemar menulis”. Pada pasal 4 butir ¢, bahwa “tujuan
penyelenggaraan sistem perbukuan adalah untuk menumbuhkan kembangkan budaya literasi

seluruh Warga Negara Indonesia”.

Dengan kata lain, bangsa dengan budaya literasi tinggi akan menunjukkan kemampuan
bangsa tersebut mampu berkolaborasi, berpikir kritis, kreatif, komunikatif, sehingga dengan siap
memenangi persaingan global (Kemendikbud, 2017:5).Saat ini, minat baca masyarakat Indonesia
masih rendah. Survei tentang literasi yang dilakukan Central Connecticut State University pada
tahun 2016 di New Britain, Conn, Amerika Serikat, misalnya, menempatkan Indonesia dalam posisi
cukup memprihatinkan, yaitu urutan ke-60 dari 61 negara. Hasil penelitian Program for
International Student Assessment (PISA) terbitan Organization for Economic Co-Operationand
Development (OECD) tahun 2015 menunjukkan rendahnya tingkat baca masyarakat Indonesia
disbanding negara-negara di dunia. Dari hasil studi terhadap 72 negara, Indonesia berada pada
ranking 62 (Marimbun, 2019). Penelitian yang dilakukan Central Connecticut State University
tahun 2016, mengenai Most Literate Nations in The World menyatakan bahwa, minat baca bangsa
Indonesia hanya sebesar 0,01persen atau satu berbanding sepuluh ribu dan menempati posisike-60
dari 61 negara (Hapsari et al., 2019:372).

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian diatas menunjukkan, minat membaca orang

Indonesia masih tergolong rendah. Oleh karena itu, betapa pentingnya upaya yang dilakukan guna
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menumbuhkan minat membaca terlebih dimulai sejak anak usia dini. Adapun tujuan dari penelitian
ini untuk mendapatkan teori, teknik dan layanan yang tepat yang digunakan dalam menumbuhkan

minat baca pada anak sejak usia dini.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berjenis kajian pustaka (library research). kajian
pustaka adalah suatu kajian atau penelitian kepustakaan yang diambil dari literatur-literatur yang
dipublikasikan dan relevan, sesuai fokus penelitian yang dilakukan peneliti. kajian pustaka
dilakukan dengan cara membaca berbagai artikel jurnal, buku, majalah, berita atau lain sebagainya
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Kajian literatur pada penelitian ini berkaitan dengan

menumbuhkan minat baca anak usia dini melalui bimbingan belajar.

Informasi yang diperoleh dari berbagai sumber diatas yang kemudian dilakukan analisis
dengan metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif digunakan untuk mendapatkan hasil
informasi yang legitimate yang kemudian disajikan dalam bentuk uraian dan diberikan pemahaman

dan penjelasan.

Data informasi yang dikumpulkan mengenai menumbuhkan minat baca anak usia dini diatas
dilakukan dengan cara dokumentasi, yaitu menggabungkan informasi dalam sebuah catatan dan
altering data yang substansial guna mempermudah penulisan mengenai menumbuhkan minat baca

anak usia dini melalui bimbingan belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Minat Baca

Minatmerupakansuatu dimensi aktif yang memiliki peran penting dalam hidup manusia guna
menentukan pilihan hidup dengan perwujudan semangat dalam melaksanakan segala hal
(Surtiawati, 2009:205). Irna (2019:17), menyatakan bahwa, minat adalah suatu kegiatan yang
sangat disukai dan ingin dilakukan oleh seseorang. Selanjutnya,RiniHildayanidalam Dipayati et.al.
(2022:118),mengemukakanbahwa minat Secaraimplisit dalam Concise Ensiclopedia of Psychology
dapat dikatakan sebagaikesukaan individu terhadap topik-topik atau kegiatan tertentu. Sumadi
Suryabratadalam Kahar (2018:9), mengemukakan ciri-ciri minat anak, diantaranya: (a) Rasa

Tertarik atauRasa Gembira, (b) Perhatian dan (c) Aktivitas.

Membaca merupakan suatu proses kegiatan interaksi kognitif guna merespon tulisan atau

simbol dan memahami apa yang ada, untuk mendapatkan pengetahuan baru dan maksud dari
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penulis (Surtiawati, 2009:206). Baca atau membaca adalah suatu kegiatan yang dilakukan pembaca
untuk memahami isi yang ada (Marimbun, 2019:76). Minat baca adalah keinginan kuat yang
muncul dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan membaca serta merasakan suka dan
nikmat melakukan aktifitas tersebut (Irna, 2019:17). Sehingga dibutuhkannya suatu metode dalam

menumbuhkan minat baca dalam diri anak.

Menurut Gage dalam minat baca dibagi menjadi dua, yaitu: minat baca secara spontan dan
berpola (Savik et al., 2022:24). Minat baca spontan adalah minat baca yang termotivasi dan tumbuh
melalui faktor internal. Sedangkan, minat baca berpola adalah minat baca yang muncul ketika
dalam kegiatan belajar saja. Menumbuhkan minat baca bagi seorang anak sejak usia dini sangatlah

penting, guna menumbuhkan rasa kecintaan dan kesenangan anak dalam membaca.
Dipayati et al., (2022:119), menjelaskan 10 teknik dalam meningkatkan baca anak, yaitu:
1. Mulai dikenalkan buku sejak dini.
2. Membiasakan membacakan dongeng.
3. Membiasakan memberi hadiah buku.
4. Mengenalkan anak dengan perpustakaan.
5. Memberikan contoh membaca buku.
6. Memberikan buku yang relevan dengan usia anak.
7. Adanya suasanya yang nyaman untuk membaca.
8. Pemanfaatan teknologi.
9. Adanya buku ajaib dan pintar
10. Mengadakan perkumpulan mini.

Dengan adanya 10 teknik diatas diharapkan kecintaan seorang anak dalam hal membaca
sudah tumbuh dan berkembang dalam dirinya sejak usia dini. Dengan demikian ketika anak tersebut

bertambah usia tidak akan merasakan kebosanan dan kemalasan dalam membaca.

Anak Usia Dini
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Anak usia dini adalah periode awal bagi individu yang sedang menjalani kehidupan dengan
prosesperkembangansangat pesatdanfundamentalbagikeberlangsungan hidup (Irna, 2019:17). Pada
periode ini pertumbuhan dan perkembangan menentukan karakter dan kepribadian anak, sehingga
pada usia ini disebut masa golden age(Elan et al., 2022:2983). Anak usia dini adalah anak yang
memiliki usia sejak dilahirkan sampai berumur 6 tahun (Khadijah et al., 2022:445). Sama halnyaUU

Sisdiknas menjelaskan,anakusiadinidibatasisampaianakberusia6tahun.

Menurut UU Sisdiknas 2003, Pasal 1 ayat 1 butir 14, “pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih

lanjut”.

Sementara itu bentuk pendidikan anak usia dini menurut UU Sisdiknas Pasal 28 terdiri dari
“Pendidikan formal yang terdiri dari Taman Kanak-kanak dan Raudhatul Athfal (RA), pendidikan
non formal terdiri dari Kelompok Bermain (KB) dan Taman Penitipan Anak (TPA) dan bentuk lain
yang sederajat”. Sedangkan pendidikan anak usia dini dalam jalur informal terbentuk dari pendidikan

keluarga atau pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan sekitar.

Dasar utama dalam pengembangan kepribadian anak terletak dalam pendidikan anak usia dini.
Pendidikan anak usia dini meliputi pendidikan yang berkaitan dengan karakter, fisik, kognitif, seni,
konsep diri, sosial, bahasa, spiritual, disiplin dan kemandirian. Prosespendidikananak usia dini
terjadi sejak anak dalam kandungan (secara tidak langsung), masabayi hingga anak berumur
delapan tahun. Batasan usia ini dimaksudkan sampaimemasukisekolah dasarawal kelasl,lldanlll
(Khadijah et al., 2022:445).

Anak usia dini sebagai sosok individu yang memiliki perkembangan sangat cepat haruslah
mendapatkan perhatian lebih. Hal ini didasari guna mengoptimalkan perkembangan otak. Dalam
prosesnya, pendidikanbagianak usia dini dapat dilaksanakan melalui 2 program, yaitu: formal dan
non formal. Sedangkan untuk awal pendidikan dapat dilaksanakan dalam bentuk pendidikan
informal (keluarga). Sehingga nantinya Pendidikanyang ada di sekolah dan rumah dapat berjalan

beriringan, saling menguatkan dan akanmenumbuhkan minat bacaanak usia dini.
Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar adalah sebuah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara informal

dengan bertujuan membantu dan mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik (Rasimin et
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al., 2021:323). Bimbingan belajar dilakukan dalam suasana yang kondusif agar memper nyaman
peserta didik dalam belajar. Tujuan adanya bimbingan belajar secara umum adalah untuk
mewujudkan situasi belajar yang dapat disesuaikan dengan baik agar dapat mempermudah para
peserta didik dalam belajar (Subakti & Handayani, 2021:249).

Zakaria & lbrahim (2018:9), menjelaskan jenis pendekatan yang dapat diterapkan dalam
pedoman bimbingan belajar, yaitu:

1. Bimbingan individu

Secara sederhana, bimbingan individu dapat diartikan sebagai suatu proses ddukungan
atau proses dukungan dari supervisor, atau penasihat seseorang yang membantu orang
menemukan dan ditemukan untuk memecahkan masalah ini. Teknik yang dapat digunakan
dalam bimbingan belajar secara individu yaitu :1) nasehat langsung, 2) nasihat non-
direktif, 3) konseling eklektik.

2. Bimbingan kelompok

Bimbingan kelompok ini berlangsung ketika siswa dipanduada banyak. Contoh: diskusi
kelompok, belajar kelompok, aktivitaskelompok, dll. Bimbingan belajar secara kelompok
ini mencakup beberapalenis-jenis teknik, yaitu: 1) Program rumah, 2) Wisata, 3) Diskusi

kelompok, 4) kegiatan bersama, 5) Sosio drama, 7) Papan instruksi.

Menurut Oemar Hamalik dalam Prasetya et al., (2019:33), menjelaskan bahwa bimbingan
belajar dapat dilakukan dengan menggunakan teknik konseling kelompok dan konseling individu,
atau bergantian antara kedua teknik tersebut dengan berbagai cara. Teknik kelompok dilakukan
pada kelompok siswa yang sebagian besar memiliki masalah atau kesulitan yang sama atau serupa.
Pelaksanaannya bersifat kolaboratif, dengan guru dan siswa lain bertindak sebagai pembimbing.
Setiap teknik dilakukan secara individual dengan memberikan waktu dan tempat yang sangat

spesifik, tergantung pada sifat masalah atau kesulitan dan keadaan pribadi siswa.

Berdasarkan pendapat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa teknik bimbingan belajar
dilakukan secara individu atau kelompok. Bimbingan belajar merupakan komponen penting dari
konsultasi karena dapat dilakukan secara efektif dengan materi pendamping yang sesuai (Zakaria &

Ibrahim, 2018). Materi kegiatan bimbingan belajar di sekolah, antara lain:

1. Mengembangkan pemahaman tentang diri sendiri, terutama sikap, sifat, kebiasaan, bakat,
minat, kelemahan dan cara mengatasinya, serta komitmen untuk merencanakan masa

depan.
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2. Teknik untuk menangani mata pelajaran baik sains, teknologi dan seni.

3. Mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam bidang pembelajaran dan praktik yang

efektif dan efisien.

Materi yang diberikan dalam kegiatan bimbingan belajar sangat perlu diperhatikan dan disesuaikan.
Hal ini bertujuan untuk mencegah anak merasa bosan dalam membaca. Dengan diberikannya materi
baca yang sesuai dengan usia anak akan menjadikan anak tersebut memiliki dorongan dalam diri
sendiri untuk membaca. Hal ini juga mendasari bahwa pada anak usia dini mereka memiliki
perasaan penasaran yang sangat besar dengan hal-hal baru terlebih dengan hal-hal yang dapat

langsung menyita perhatian anak ketika pertama kali melihatnya.

SIMPULAN

Masa usia dini merupakan masa goldenagedimana pertumbuhan dan perkembangan anak
sangat pesat. Pendidikan yang tepat akan memberikan hasil yang optimal dalam diri anak, termasuk
juga dalam mengenalkan aksara dan kesenangan membaca. Salah satu bentuk pendidikan yang
diberikan adalah dengan melaksanakan bimbingan belajar baik yang bersifat formal maupun non

formal.

Bimbingan belajar yang dapat meningkatkan minat baca anak sejak usia dini dapat dimulai
dari orang tua, sebagai tempat pendidikan pertama bagi anak yang kemudian dapat dikolaborasikan
dengan pendidikan secara formal. Bimbingan belajar guna meningkatkan minat baca anak dapat
dilaksanakan secara individu maupun kelompok. Penggunaan teknik dan layanan bimbingan belajar
dilaksanakan secara relevan sesuai dengan usia anak. Hal ini bertujuan agar anak tidak merasakan
kebosanan dan kemalasan saat membaca buku dan menumbuhkan rasa senang dan kesukaannya

dengan buku.
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